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I.

II.

TUJUAN
Tujuan dari POS ini adalah untuk memberikan panduan terkait Prosedur Pembayaran Gaji Pegawai PNS
dan Pegawai Non PNS di lingkungan Institut Teknologi Bandung.

PENGERTIAN DAN BATASAN

PENGERTIAN

1.

2.

%

10.

11.

12.

13.

14.

15,

Gaji adalah upah kerja atau balas jasa yang diterima pekerja dalam bentuk uang berdasarkan waktu
tertentu.

Gaji Induk adalah Gaji yang dibayarkan secara rutin bulanan kepada pegawai yang telah diangkat
oleh pejabat yang berwenang.

SK Pengangkatan adalah dokumen surat resmi yang menjadi bukti sah sebagai keterangan
pengangkatan seorang pegawai dengan status kepegawaian tetap bagi pegawai yang telah melewati
masa percobaan.

SK KGB adalah dokumen surat resmi terkait kenaikan gaji berkala yang diberikan kepada pegawai
PNS maupun Non PNS apabila yang bersangkutan telah memiliki syarat-syarat yang telah mencapai
masa kerja setiap 2 (dua) tahun sekali.

SK KP adalah dokumen surat resmi terkait Kenaikan pangkat yang merupakan penghargaan yang
diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian baik pegawai PNS maupun Non PNS pada rentan waktu
tertentu dengan tujuan sebagai dorongan untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dan
pengabdiannya.

Pensiun atau purnatugas adalah seseorang yang sudah tidak bekerja lagi karena usianya sudah
lanjut dan harus diberhentikan, ataupun atas permintaan sendiri.

Formulir KP4 adalah dokumen yang diberikan kepada pegawai untuk mengusulkan tunjangan
Keluarga (baik tunjangan pasangan maupun tunjangan anak).

Aplikasi Gaji Web adalah aplikasi berbasis web yang dibuat sebagai pengganti dari aplikasi GPP
yang berbasis desktop. Aplikasi Gaji Web digunakan oleh para satuan kerja untuk melakukan
perhitungan gaji pokok atas Pegawai Negeri Sipil yang pembayaran gajinya dibebankan pada DIPA
Pemerintah Pusat.

Aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) adalah aplikasi yang digunakan
sebagai sarana bagi satker dalam mendukung implementasi SPAN untuk melakukan pengelolaan
keuangan yang meliputi tahapan perencanaan hingga pertanggungjawaban anggaran.

Surat permohonan pembayaran adalah surat resmi yang ditulis ketika seseorang belum
menerima pembayaran dari seseorang / organisasi.

Direktorat Keuangan ITB adalah unit kerja di ITB yang merupakan unit pelayanan yang diberi
amanah untuk mengelola keuangan.

KPPN adalah kepanjangan dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara yang merupakan instansi
pemerintah bertugas dengan kuasa bendahara umum negara untuk menyalurkan dana dari kas
negara ke beberapa satuan kerja di bawah kemeterian/lembaga lain ataupun di bawah kemeterian
keuangan sendiri.

SPM adalah kepanjangan dari Surat Perintah Membayar yang merupakan dokumen yang
diterbitkan/digunakan oleh pengguna anggaran atau pejabat lain yang ditunjuk untuk mencairkan
dana yang bersumber dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran atau dokumen lain yang
dipersamakan.

SP2D adalah kepanjangan dari Surat Perintah Pencairan Dana yang merupakan salah satu
kelengkapan berkas yang penting terutama untuk ranah perkantoran yang berfungsi sebagai syarat
dalam pencairan dana oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) yang telah disesuaikan
dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

HRIS adalah kepanjangan singkatan dari Human Resource Information System Sistem Manajemen
Sumber Daya Manusia atau Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, yaitu sistem informasi yang
membantu pengelolaan sistem dan administrasi kepegawaian meliputi antara lain data pegawai dan
remunerasinya agar menjadi lebih efektif dan efisien.



III.

16. Invoice adalah fitur pada aplikasi Oracle Fusion yang memuat dokumen yang digunakan untuk
mengajukan usulan pembayaran termuat didalamnya kode akuntansi sesuai dengan jenis belanja
dari suatu pengajuan, yang juga menunjukan catatan detail transaksi.

17. Oracle Fusion adalah aplikasi sistem yang terintegrasi yang mengotomatiskan proses bisnis yang
berkaitan dengan pengelolaan perencanaan, pengelolaan keuangan, pengelolaan penyedian dan
asset.

. BATASAN

1. POS ini mengatur prosedur pembayaran gaji pegawai PNS dan Non PNS di lingkungan Institut
Teknologi Bandung.

2. Surat Keputusan dan aturan berlaku menjadi dasar pengajuan usulan gaji pegawai PNS dan Non
PNS.

INDIKATOR KEBERHASILAN
Pembayaran gaji yang akurat dan tepat kepada para pegawai baik PNS maupun Non PNS sesuai dengan
hak dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.



